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BABII
KAJIANTEORI

A.KinerjaPengawasPAI

1.PengertianKinerjaPengawasPAI

Istilahkinerjaberasaldarikatajobperformanceatauactual

performance(prestasikerja atau prestasisesungguhnyayang

dicapaiolehseseorang).Kinerjaadalahhasilkerjasecarakualitas

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuaidengan tanggung jawab yang

diberikankepadanya.1

MenurutWibowokinerjaadalahsesuatutentangmelakukan

pekerjaandanhasilyangdicapaidaripekerjaantersebut.Dan

kinerjaadalahtentangapayangdikerjakandanbagaimanacara

mengerjakannya.SedangkanmenurutMalayukinerja(prestasikerja)

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang

didasarkanataskecakapan,pengalamandankesungguhanserta

waktu.2

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau

kelompokorangdalammelaksanakantugasdantanggungjawabnya

sertakemampuanuntukmencapaitujuandanstandaryangtelah

ditetapkan.

Kinerja merupakan hasilkerja secara kualitas dan

1Jasmani,SupervisiPendidikan,(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2013),155.
2
Wibowo,ManajemenKinerja,(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2007),7.
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kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakantugasnyasesuaidengantanggungjawabyang

diberikan kepadanya.3 Menurut Aritonang dalam Barnawi,

performanceataukinerjaadalahhasilkerjayangdapatdicapai

olehseseorangataukelompokorangdalam suatuorganisasi,

sesuaidenganwewenangdantanggungjawabmasing-masing

dalam upayamencapaitujuanorganisasibersangkutansecara

legal,tidakmelanggarhokum,dansesuaidenganmoralmaupun

etika.SedangkanmenurutSulistyorini,kinerjaadalahtingkat

keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam

melaksanakantugasdantanggungjawabnyasertakemampuan

untukmencapaitujuandanstandaryangtelahditetapkan.4

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan tenaga

professionalyang bertugas merencanakan dan melaksanakan

administrasidanprosespembelajaran,menilaihasilpembelajaran,

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan

penelitiandanpengabdiankepadamasyarakat.Pengawasadalah

pendidikdantenagakependidikanyangberstatuspegawainegeri

sipilyang diangkatdan diberitugas,tanggung jawab dan

wewenangolehpejabatyangberwenanguntukmelaksanakan

pengawasanakademikdanmanajerialpadasatuanpendidikan.5

PendidikanAgamaIslamadalahusahaberupabimbingan

3Barnawi,MeningkatkanKinerjaPengawasSekolah(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2014),
71.
4Muhlisin,ProfesionalismeKinerjaGuruMenyongsongMasaDepan,Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2008),80.

5Suparlan,GuruSebagaiProfesi(Yoogyakarta:HikayatPublishing,2006),7.
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danasuhanterhadapanakdidikagarkelaksetelahselesai

pendidikannya dapatmemahamidan mengamalkan ajaran

agamaIslam sertamenjadikannyasebagaipandanganhidup

(wayoflife).6

Pengawas mempunyai tugas membina, menilai dan

meningkatkankualitasprosesdanhasilpendidikanyangdilakukan

disekolah/madrasah.Dalam menjalankantugaskepengawasan

bukanhanyapendidikdantenagakependidikanyangmenjadiobyek

pengawas tetapi juga kepala sekolah/madrasah. Demi

meningkatkankualtasmanagerialdilakukandilakukansupervisi

manajerial,sedangkanuntukpendidikdantenagakependidikan

dilakukan supervisiakademik.Tugasutamapengawasadalah

melakukanpembinaandanpengawasanmemastikantercapainya

tujuanpendidikan.

Berdasarkanpengertiantersebutdiatas,dapatdifahami

bahwa tugas pokok pengawas pendidikan agama Islam

mencakupdualembagayangberbedayaitupengawasandi

sekolahumumdanpengawasandimadrasah.

Mengacu pada SuratKeputusan MENPAN pengawas

sekolahdilingkunganKementerianAgamakhususnyaDirektorat

JendralPembinaanKelembagaanAgamaIslam yangkemudian

diberiistilah “Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI)”

sehingga munculbeberapa pengertian yang lebih spesifik

tentangpengawaspendidikanagamaIslamdiantaranya:

6ZakiyahDaradjat,IlmuPendidikanIslam(Jakarta:BumiAksara,2012),86.
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Dalam PeraturanMenteraiAgamaNomor2Tahun2012

(babIPasal1ayat4),PengawasPendidikanAgamaIslam(PPAI)

yangdisebutpengawaspendidikanagamaIslam padasekolah

adalahpegawainegerisipilyangdiberitugas,tanggungjawab

danwewenangsecarapenuhpolehpejabatyangberwenang

untukmelakukanpenilaiandanpembinaandarisegiteknis

pendidikandanadministrasipadasatuanpendidikandasardan

menengah.7

Daribeberapapengertiandiatasdapatdisimpulkan

bahwayangdinamakanPengawasPendidikanAgamaIslam

(PPAI)adalahpegawainegerisipildarilingkunganKementerian

Agamayangdiberitugas,tanggungjawabdanwewenangpenuh

terhadappelaksanaanpendidikanagamaIslamdiSekolahumum

dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah dengan

melakukan penilaian dan pembinaan baik darisegiteknis

pendidikanmaupunadministrasipadasatuanpendidikanpra

sekolah,pendidikandasardanmenengah.

2.TujuanPengawasPendidikanAgamaIslam

Secaraumum tujuanpengawasanatausupervisiadalah

memberikanlayanandanbantuanuntukmeningkatkankualitas

mengajarpendidikdantenagakependidikandikelasyangpada

dasarnyauntukmeningkatkankualitasbelajarsiswa.Bukansaja

memperbaiki kemampuan mengajar tetapi juga

7Zainal,ProfesionalismeGurudanPengawasSekolah,(Lamongan:YramaYuda,2007),
202.
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mengembangkan potensi kualitas pendidik dan tenaga

kependidikan.8

Pengawasan merupakan kegiatan yang membantu

memperbaikidanmeningkatkandalam pengelolaanPendidikan

AgamaIslam disekolahdanmadrasahdengantujuanagar

terciptakondisibelajarmengajaryangsebaik-baiknya.Dalam

melakukanpengawasan,pengawasPendidikanAgamaIslam

padasekolahumum terdapatduamacam pengawasmata

pelajaranpendidikanagamaIslampadaTK/RA,SD/MI,SLBserta

pengawassekolahmataPelajaranAgamaIslam SMP/MTs,

SMA/MA/SMK.Sedangkan pada sekolah RA,MIdan MD

awaliyah diawasioleh pengawas sekolah mata pelajaran

PendidikanAgamaRA,MI,MDAwaliyah.9

AdapundalamtujuanpengawasPendidikanAgamaIslam

dantanggungjawabkepengawasannyapadasatuanpendidikan

dapatdiuraikansebagaiberikut:

a.Meningkatkankemampuankepalasekolah/madrasahdan
pendidikdantenagakependidikan/pendidikdalam menyusun
perangkat pembelajaran dan melaksanakan kegiatan
akademis,

b.Meningkatkan kemampuan kepala sekolah/madrasah,
pendidikdantenagakependidikanlainnyadalampengelolaan
administrasi/manajerialmadrasah,

c.Memberikanmasukan,bahanpertimbangan,danrekomendasi
kepadakepalakantorKementerianAgamauntukmengambil
kebijakan pendidikan dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan,

8Sahertian,Piet,Konsep-Konsep dan Teknik SupervisiPendidikan Dalam Rangka
PengembanganSumberDayaManusia,(Jakarta:RinekaCipta,2010),9.
9DepartemenAgamaRI,ProfesionalismePelaksanaanPengawasPendais(Jakarta:
Direktorat
JendralKelembagaanAgamaIslam,2005),6-7.
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d.Memberikanmasukan,bahanpertimbangan,danrekomendasi
kepada kepala Kantor Kementerian Agama tentang
peningkatan jenjang dan karier pendidik dan tenaga
kependidikan dan kepala sekolah/madrasah pada jenjang
yanglebihtinggi.10

3.TugasPokokdanFungsiPengawasPendidikanAgamaIslam

Tugas pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam

sebagaimanayangdimaksudpasal2ayat1adalahpengawas

MadrasahyangmeliputipengawasRA,MI,MTs,MAatauMAK

mempunyai tugas melaksanakan pengawasan Pendidikan

AgamaIslampadasekolah.11

Fungsi pengawas pendidikan agama Islam adalah

tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana tertuang dalam

Undang-UndangSistem PendidikanNasionalbahwaundang-

undangtidakmembedakanlembagapendidikandansistemnya,

seluruhpendidikanbertujuanuntukmeningkatkankeimanandan

ketaqwaansertamencerdaskankehidupanbangsa.12

Darigambarandiatasdapatdipahamibahwatugaspokok

PengawasPendidikanAgamaIslam mencakupdualembaga

pendidikanyangberbeda,yaitusekolahumumdalamlingkungan

Departemen Pendidikan Nasionaldan di madrasah dalam

lingkunganKementerianAgama.Haltersebutberartibahwa

apabila Pengawas Pendidikan Agama Islam melakukan

10 Sahertian,Piet,Konsep-KonsepdanTeknikSupervisiPendidikanDalam Rangka
pengembanganSumberDayaManusia,(Jakarta:RinekaCipta,2010),11.

11DepartemenAgamaRI,ProfesionalismePelaksanaanPengawasPendidikan(Upaya
MeningkatkanKinerjaPengawas),(Jakarta:DirektoratJendralKelembagaanAgama
Islam,2005),79.

12Herabudin,AdminsitrasidanSupervisiPendidikan,(Bandung:PustakaSetia,2009),
244.
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pengawasandisekolahumum makatugaspokoknyaadalah

menilaipelaksanaan pengajaran mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan membina para pendidik dan tenaga

kependidikan pendidikan agama Islam di sekolah yang

bersangkutan, serta pengawasan yang dilakukan adalah

pengawasanatausupervisitekniskependidikandanmelakukan

pengawasanadministrasiterkait.

Tugas dari pada pengawas ialah diarahkan pada

pencapaian supervisiyang tidak hanya memperbaikimutu

mengajarpendidikdantenagakependidikan,akantetapijuga

melakukanpembinaanpertumbuhanprofesipendidikdantenaga

kependidikanyangdiartikansecaraluas,yangsalahsatunya

ialah meningkatkan mutu pengetahuan dan keterampilan

pendidikdantenagakependidikan.13

Adapunsecaraspesifiktugaspengawaspendidikanagama

Islam terbagimenjadiduabagian,yaknipengawaspendidikan

agamaIslam yangbertugaspada satuanpendidikandasar,

diantaranyaialahTK,RA,SDdanMI.Dankelompokyangkedua

tugaspengawaspendidikanagamaIslam disatuanpendidikan

menengah.AdapuntugaspengawaspendidikanagamaIslam

padasatuanPendidikanDasaryangmeliputiTK,RA,SDdanMI

yakni:

a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
pengembanganagamaIslam di TKdanpenyelenggaraan

13Mansyur,A.Salim,AdministrasidanSupervisiPendidikan,(Bandung:CV.PustakaSetia,
2009),214.
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pendidikandiRAkecualibidangpengembanganselainagama
Islam,

b.Melakukanpengawasanterhadappelaksanaanmatapelajaran
agama Islam di Sekolah Dasar dan penyelenggaraan
pendidikandiMadrasahIbtidaiyah,MadrasahDiniyah,kecuali
selainmatapelajaranPendidikanAgamaIslam(PAI),

c.Melakukanpengawasanterhadappelaksanaantugaspendidik
dantenagakependidikanpendidikanagamaIslam padaTK
danSDdanpendidikdantenagakependidikansertatenaga
lainpadaRA,MI,danSDsertaMD,kecualipendidikdan
tenagakependidikanmatapelajaranselainagamaIslam,

d.Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikulerpendidikanagamaIslampadaTKdanSDserta
kegiatanekstrakurikulerdiRA,MIdanMD.14

PengawasPAImempunyaifungsiyangsangatstrategis

yang meliputi pengawasan akademik dan manajerial.

Pengawasanakademikpadadasarnyaberkaitandenganfungsi

pembinaan, penilaian, perbantuan dan pengembangan

kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan dalam

meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta sebagai

bimbingandankualitashasilbelajarpesertadidiknya.15

Sedangkan pengawasan manajerialberfungsisebagai

pembinaan,penilaian dan bantuan serta bimbingan kepada

kepalamadrasahdanseluruhtenagakependidikanlainnyadi

madrasahdalam pengelolaanmadrasahuntukmeningkatkan

kinerjasekolahdankinerjakepalamadrasahsertakinerjatenaga

kependidikanlainnya.

SejalandenganfungsiPengawasPendidikanAgamaIslam

diatas,makamerujukpadaPERMENAGNomor:2Tahun2012

14DepartemenAgamaRI,ProfesionalismePelaksanaanPengawasPendidikan(Upaya
MeningkatkanKinerjaPengawas),(Jakarta:DirektoratJendralKelembagaanAgama
Islam,2005),79-80.

15Ibid.hlm.87.
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(BabIIPasal4ayat1dan2)tentangfungsipengawas,yang

meliputi:

a. Pengawas Madrasah mempunyai fungsi diantaranya

melakukan:

1).Penyuluhanprogrampengawasandibidangakademikdan

manajerial,

2).PembinaandanpengembanganMadasah,

3).Pembinaan,pembimbingan dan pengembangan profesi

pendidikdantenagakependidikanMadrasah.

b.PengawasPAIpadaSekolahmempunyaifungsidiantaranya

melakukan:

1).MenyusunprogrampengawasPAI,

2).Pembinaan,pembimbingan dan pengembangan profesi

pendidikdantenagakependidikan,

3).MemantaupenerapkanstandarnasionalPAI.

Dalam fungsipengawasan secara umun merupakan

kegiatan-kegiatan yang meliputi memantau,mengarahkan,

menilaidalam suatu organisasiyang menjadi tanggung

jawabnya.AdapunPengawasPendidikanAgamaIslam dalam

melakukanpengawasanpadasekolahumum melaksanakan

kegiatanyangdiantaranyaialah:

1)Melakukanpemantauanpadapelaksanaanpengajaranyang

dilakukanolehpendidikdantenagakependidikanPendidikan

AgamaIslampadaSD/MI,SMP/MTs,SMA/MAdanSMK,
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2)Memantaupenggunaankurikulum dansaranapendidikan

agamaIslampadaSD/MI,SMP/MTs,SMA/MAdanSMK,

3) Mamantau faktor pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SD/MI,

SMP/MTs,SMA/MAdanSMK,

4) Melakukan pengarahan pada pendidik dan tenaga

kependidikanpendidikanagamaIslam SD/MI,SMP/MTs,

SMA/MAdanSMKyangdalamprosespembelajarandidapat

kekeliruanatauketidaksesuaiandengantujuan.16

Olehkarenaitudiperlukanperencanaanyangmatangserta

evaluasisecaraterus-menerusolehpengawasterhadappendidik

dantenagakependidikan.Beberapakemampuanyangmenunjang

tugas pengawas adalah kemampuan untuk mengidentifikasi,

merencanakan,mengobservasidanmenilaistandarpendidikan

nasional yang telah ditetapkan. Berdasarkan tugas dan

tanggungjawabtersebut,pengawasjugamerupakanmatarantai

kuncidalam manajemenyangmelakukankontroldanmonitor

terhadapprogram-program dankebijakanyangtelahditetapkan

olehpemerintah.

Pengawasmempunyaifungsivitaldalam mengontroldan

meningkatkanprofesionalismependidikdantenagakependidikan,

pengawassendiridalam duniapendidikandiIndonesiadibagi

menjadidua,pengawasmadrasahdanpengawasPAI(Pendidikan

AgamaIslam).PengawasmadrasahadalahPendidikdantenaga

16Ibid.hlm.81.
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kependidikanPegawaiNegeriSipilyangdiangkatdalmajabatan

fungsional pengawas satuan pendidikan yang tugas,

tanggungjawab dan wewenangnya melakukan pengawasan

akademikdanmanajerialpadamadrasah.Sedangkanbagipendidik

dan tenaga kependidikan agama yang ditugaskan disekolah

disebutpengawasPAI,yaituPendidikdantenagakependidikan

PegawaiNegeriSipilyang diangkatdalam jabatan fungsional

pengawaspendidikanagamaIslamyangtugas,tanggungjawabdan

wewenangnya melakukan pengawasan dan penyelenggaraaan

pendidikanagamaIslam padasekolah.4Adapuntugasdanfungsi

pengawasmadrasahmeliputipengawasRA,MI,MTs,MAdan/atau

MAKsedangkanpengawasPAIpadasekolahmeliputipengawas

PAIpadaTK,SD/SDLB,SMP/SMPLB,SMA/SMALBdan/atauSMK.

Pengawas madrasah ditugaskan untuk melaksanakan

pengawasanakademikdanpengawasanmanajerial.Adapunfungsi

dari pengawas madrasah adalah;a) penyusunan program

pengawasandibidangakademikdanmanajerial,b)pembinaandan

pengembangan madrasah,c)pembinaan,pembimbingan dan

pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan

madrasah,d)pemantauanpenerapanstandarnasionalpendidikan,

e)penilaian hasilpelaksanaan program pengawasan;dan f)

pelaporanpelaksanaantugaskepengawasan.17

17Fathurrohman,SuksesMenjadiPengawasSekolahIdeal,(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,
2015),
hlm,20-21.
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4.KinerjaPengawasPAI

Kinerja merupakan hasilkerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakantugasnyasesuaidengantanggungjawabyang

diberikan kepadanya.18 MenurutAritonang dalam Barnawi,

performanceataukinerjaadalahhasilkerjayangdapatdicapai

olehseseorangataukelompokorangdalam suatuorganisasi,

sesuaidenganwewenangdantanggungjawabmasing-masing

dalam upayamencapaitujuanorganisasibersangkutansecara

legal,tidakmelanggarhokum,dansesuaidenganmoralmaupun

etika.SedangkanmenurutSulistyorini,kinerjaadalahtingkat

keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam

melaksanakantugasdantanggungjawabnyasertakemampuan

untukmencapaitujuandanstandaryangtelahditetapkan.19

Berdasarkanbeberapapendapattersebutdapatdiartikan

bahwa kinerja pengawas sekolah sangatdipengaruhioleh

kompetensiyangdimilikipengawassekolah,tuntutanpekerjaan

atau standarkerja yang jelas serta dukungan organisasi.

Kompetensidimilikioleh seorang pengawas sekolah yang

didapatmelaluipendidikanbaikpendidikanakademikataupun

melaluipendidikandanpelatihan(diklat)yangdiikuti,selanjutnya

akanterujimelaluipemenuhantuntutantugasyangmenjadi

18Barnawi,MeningkatkanKinerjaPengawasSekolah(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2014),
71.
19 Muhlisin,ProfesionalismeKinerjaGuruMenyongsongMasaDepan,Yogyakarta:
Pustaka
Pelajar,2008),80.
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tanggungjawabnya.Tuntutanpekerjaanyangjelasdansesuai

dengankompetensiyangdikuasaiolehpengawassekolahakan

memperlancartugasyangharusdijalankan.Kejelasanuraian

tugasdapatmemudahkanpengawassekolahuntukbekerja

secaraoptimal,karenadengankejelasantugastersebutapa

yangmenjadikewajibandapatterukursecarajelassehingga

iklim organisasiyang kondusifharus diciptakan oleh para

pengambilkebijakanadalahbagaimanamenyesuaikanantara

tuntutantugasyangdiberikankepadapekerjadenganoutput

yangharusdihasilkanolehpengawassekolah.

Adapun tugaspokokdan indikatorkinerja pengawas

sekolah/madrasahmeliputisebagaiberikut:20

a.PenyusunanProgram

1).Menyusunprogrampengawasantahunan

2).Menyusunprogrampembinaan

b.PelaksanaanProgram

1). Melaksanakan pembinaan pendidik dan tenaga

kependidikandan/ataukepalasekolah

2).MemantaupelaksanaandelapanSNP

3).Melaksanakan penilaian kinerja pendidik dan tenaga

kependidikandan/ataukepalasekolah

4).Membuatlaporantahunanpelaksanaanprogram

c.EvaluasiHasilPelaksanaanProgram

20Barnawi,MeningkatkanKinerjaPengawasSekolah(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2014),
74.
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1). Melaksanakan evaluasihasilpelaksanaan program

pengawasanpadasekolahbinaan

2).Membuatlaporan evaluasihasilpelaksanaan program

pengawasan

3).Mengevaluasihasilpelaksanaanprogrampengawasan

d.MembimbingdanMelatihProfesionalPendidikdan

tenagakependidikan

1).Menyusun program pembimbingan dan pelatihan

professionalpendidikdantenagakependidikan

2).Melaksanakan program pembimbingan dan pelatihan

professionalpendidikdantenagakependidikandan/atau

kepalasekolah.

5.MadrasahLembagaPendidikanFormal

Pendidikanformaladalahpendidikanyangkelembagaannya

mengacu padapersekolahan (Scholling)darimulaiSekolah

Taman Kanak-kanak/Raudlatul Athfal sampai Perguruan

Tinggi/Universitas.Dalam Undang-UndangSistem Pendidikan

NasionalNomor20tahun2003,pendidikanformaldiartikan

sebagaijalurpendidikanyangterstrukturdanberjenjangyang

terdiriatas pendidikan dasar,pendidikan menengah,dan

pendidikantinggi.21PadasatuanPendidikanDasaryangmeliputi

TK,RA,SDdanMIyakni:

a.PengembanganagamaIslam di TKdanpenyelenggaraan

21Suharsaputra,MenjadiGuruBerkarakter,(Bandung:RefikaAditama,2013),128.
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pendidikandiRA.

b.PelaksanaanmatapelajaranagamaIslam diSekolahDasar

dan penyelenggaraan pendidikan diMadrasah Ibtidaiyah,

MadrasahDiniyah,kecualiselainmatapelajaranPendidikan

AgamaIslam(PAI),

c.Pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga kependidikan

pendidikanagamaIslam padaTKdanSDdanpendidikdan

tenagakependidikansertatenagalainpadaRA,MI,danSD

sertaMD,kecualipendidikdantenagakependidikanmata

pelajaranselainagamaIslam,

Madrasahdilihatdarisegibahasaarabdarikatadarasa

yangartinyabelajar,sedangkanMadrasahitusendiriberarti

tempatbelajar.Persamaan kata Madrasah dalam bahasa

Indonesia adalah sekolah,sementara itu pengertian yang

berasaldaribahasaarabdiatasmenunjukkanbahwatempat

belajartidak mestidisuatu tempattertentu, tetapibisa

dilaksanakandimanasaja,misalnyadirumah,surau,langgar

atau dimasjid.Sedangkan secara istilah madrasah berarti

lembagapendidikanyangmempunyaiporsilebihterhadapmata

pelajaranagamakhususnyaIslam atauseringdisebutdengan

sekolahagama.

Dalamperkembanganselanjutnya,kataMadrasahsecara

teknismempunyaiarti ataukonotasitertentu,yaitusuatu

gedungataubangunantertentuyanglengkapdengansegala
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saranadanfasilitasyangmenunjangprosesbelajaragama.

SejalandenganUndang-undangpendidikantahun1989,

padadasarnyaMadrasahsepadandengansekolahumum,yang

menyebabkanMadrasahberbedaialahpenekanankhususnya

pada mata pelajaran agama Islam,inilah yang membuat

MadrasahlebihIslamidaripadasekolahlainnya,sepertisekolah-

sekolahumum lainnya.Madrasahsebagaiinstitusipendidikan

jugaterdiridaritigatingkatpendidikan:MadrasahIbtidaiyah

(Dasar,6tahun),MadrasahTsanawiyah(MenengahPertama,3

tahun), dan Madrasah Aliyah (Menengah Atas, 3

tahun).Madrasah sebagaiinstitusipendidikan,dilandasioleh

motivasipendirian Madrasah yaitu :Motivasiagama,dan

motivasiekonomikarenaberkaitandenganketenagakerjaan,

jugamotivasipolitik.

B.StandarPendidikdanTenagaKependidikan

1.PengertianPendidikdanTenagaKependidikan

Keberhasilanpendidikananaktidakterlepasdaripendidikitu

sendiri.Pendidikmerupakanorangterpentingdalam membantu

mengembangkan potensi-potensiyang dimilikianak.Pendidik

pulalahyangdapatmembuatanakmenjadimanusiaseutuhnya

serta memiliki sifat-sifat kemanusiaannya.22 Dalam dunia

pendidikanpendidikbiasadisebutsebagaipendidikdantenaga

kependidikan.Secara etimologi,istilah pendidik dan tenaga

22Helmawati,PendidiksebagaiModel,(Bandung:RemajaRosdaKarya,2016),1.
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kependidikan dalam bahasa inggris disebutsebagaiteacher,

sedangkandalam bahasaarabdikenaldenganistilah“mu’alim,

mudaris, muhadzib, mu’adib” yang berarti orang yang

menyampaikan ilmu,pelajaran,akhlaq dan pendidikan.Dalam

KamusUmumBahasaIndonesia,pendidikdantenagakependidikan

diartikan orang yang mengajariorang lain,disekolah atau

mengajariilmupengetahuan,atauketrampilan.23

Daribeberapapendapatparaahlidiatasdapatdisimpulkan

pendidikmerupakantenagaprofesionalyangpekerjaanutamanya

mengajardan mendidik sebagaibentuk pengabdian kepada

komunitasbelajarataulembagapendidikandalam lingkupluas

kepadamasyarakat,bangsadanNegara.Dengandemikian,maka

pendidikharusbisamenjadiseseorangyanginisiator,mediator,

fasilitator,danevaluator.

TenagakependidikandilihatdaripendekatanbahasaIndonesia,

katakependidikanberkenaandenganbidangpekerjaanyangberkaitan

“pekerjaanmendidik”.Katainiberasaldarikatapendidikmendapatkan

awalan “ke”danmendapatkan akhiran “an”,berartiprosesatau

kegiatanmendidik.

DalamUndang-undangsistemPendidikanNasionalNo.20tahun

2003 disebutkan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota

masyarakatyangmengabdikandiridandiangkatuntukmenunjang

penyelenggaraanpendidikan.Dalam konteksinitenagakependidikan

yangdimaksudadalahanggotamasyarakatyangmemilikikriteriadan

23MuripYahya,ProfesiTenagaKependidikan,(Bandung:PustakaSetia,2013),24.
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syarattertentukemudiandiangkatuntukmenjaditenagakependidikan

dengantujuanuntukmenunjangterselenggaranyaprosespendidikan

dalamsatuanpendidikannasional.24

Dengan demikian,profesitenaga kependidikan merupakan

pekerjaanyangdilakukanolehseseorangyangberkaitandengan

prosespenyelenggaraanpendidikanyangdapatmenghasilkandan

dilakukandengankemahiran,ketrampilan,dankecakapantertentu

sertadidasarkanpadanormayangberlaku.

2.StandarKompetensiPendidik

Dalam PPNo19Tahun2005pasal2(1)bahwa:“Standar

Nasionalpendidikanterdiriatasstandarisi,proses,kompetensi

lulusan,tenagapendidikdankependidikan,saranadanprasarana,

pengelolaan,pembiayaan,danpenilaianpendidikanyangharus

ditingkatkansecaraberencanadanberkala”.25

Standarpendidikdalam SNPpasal28(1)bahwa:“Pendidik

harusmemilikikualifikasiakademikdankompetensisebagaiagen

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Sedangkanayat(2)menjelaskanbahwa:“kualifikasiakademik

sebagaimanadimaksudpadaayat(1)adalahtingkatpendidikan

minimalyangharusdipenuhiolehseorangpendidikyangdibuktikan

denganijazahdan/atausertifikatkeahlianyangrelevansesuai

ketentuanperundang-undanganyangberlaku”.Adapunpadaayat(3)

24Undang-UndangSistemPendidikanNasionalNo.20tahun2003
25

PeraturanPemerintahRepublikIndonesiaNo19Tahun2005TentangStandarNasional
Pendidikan,2005),hlm.5.
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menjelaskanbahwa:“kompetensisebagaiagenpembelajaranpada

jenjangpendidikandasardanmenengahsertapendidikananakusia

dinimeliputi:kompetensipedagogik,kompetensikepribadian,

kompetensiprofesional,dankompetensisosial”.26

Standaryangdimaksudadalahsuatukriteriayangtelah

dikembangkandanditetapkanberdasarkanatassumber,prosedur,

danmanajemenyangefektif.Sedangkankriteriaadalahsesuatu

yang menggambarkan ukuran dan keadaan yang dikehendaki.

Secarakonseptual,standarjugadapatberfungsisebagaialatuntuk

menjaminbahwaprogram-programpendidikansuatuprofesidapat

memberikankualifikasikemampuanyangharusdipenuhiolehcalon

sebelummasukkedalamprofesiyangbersangkutan.

Selainkualifikasiakademikseorangpendidikwajibmemiliki

kompetensi yang harus dipenuhi, kompetensi merupakan

kemampuanyangmenuntuttanggungjawabyangharusdimiliki

pendidikdantenagakependidikanyang professional.Menurut

MuhammadFaturrahmandanSulistyorinikompetensimerupakan

pengetahuan,ketrampilan,dannilai-nilaidasaryangdirefleksikan

dalam kebiasaanberfikirdanbertindak.Kebiasaanberfikirdan

bertindak secara konsisten dan terus menerus dapat

memungkinkanseseorangmenjadikompeten,dalam artimemiliki

pengetahuan,ketrampilan,dannilai-nilaidasaruntukmelakukan

sesuatu.27

26Ibid.,17.
27MuhammadFaturrahmandanSulistyorini,MeretasPendidikanBerkualitasdalam
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Menurut AbdulMajid kompetensiadalah seperangkat

tindakanintelegentpenuhtanggungjawabyangharusdimiliki

seseorangsebagaisyaratuntukdianggapmampumelaksnakan

tugas-tugasdalambidangpekerjaantertentu.Sifatintelegentharus

ditunjukkan sebagaikemahiran,ketetapan dan keberhasilan

bertindak.Sifat tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai

kebenarantindakanbaikdipandangdarisudutilmupengetahuan,

teknologimaupunetika.28

Dengandemikian,kompetensiyangdimilikiolehpendidikdan

tenagakependidikanakan menunjukkan kualitaspendidikdan

tenagakependidikandalam mengajar.Kompetensitersebutakan

terwujuddalambentukpenguasaanpengetahuandanprofessional

dalam menjalankan fungsinya sebagaipendidik dan tenaga

kependidikan,kompetensiyangdiperlukantersebutdapatdiperoleh

baik melaluipendidikan formalmaupun pengalaman.Dengan

demikian maka kompetensipendidik merupakan seperangkat

pengetahuan,ketrampilanyangharusdimiliki,dihayati,dandikuasai

olehpendidikdalam rangkamenjalankantugas-tugasnyasesuai

denganprofesinya.

SedangkanmenurutUndang-UndangNo.14Tahun2005

tentangPendidikdantenagakependidikandanDosendijelaskan

bahwasannyaseorangpendidikdantenagakependidikanharus

Pendidikan
Islam,(Yogyakarta:SuksesOffset,2012),hlm.109.

28AbdulMajid,PerencanaanPembelajaran,MengembangkanStandarKompetensiGuru,
(Bandung:PTRemajaRosydakarya,2008),hlm.6.
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memilikiempatstandarkompetensiyaitu,kompetensipedagogik,

kompetensikepribadian,kompetensisosial,dan kompetensi

profesional.Standarkompetensipendidikdantenagakependidikan

menurutMuhabdkkmengacupadaPeraturanpemerintahNo19

Tahun2005tentangStandarNasionalPendidikan.Selainitujuga

memperhatikan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

(Permendiknas)No13tahun2007tentangStandarKepalaSekolah,

PermendiknasNo 16 Tahun2007 tentang StandarKualifikasi

AkademikdanKompetensiPendidikdantenagakependidikan.

Istilah kompetensipendidik dan tenaga kependidikan

mempunyaibanyakmakna,BrokkeandStoneyangdikutipolehE.

Mulyasamengemukakanbahwakompetensipendidikdantenaga

kependidikan merupakan gambaran kualitatiftentang hakikat

perilaku pendidik dan tenaga kependidikan yang penuh arti.

SementaraCharlesyangdikutipolehE.Mulyasamengemukakan

bahwa kompetensimerupakan perilaku yang rasionaluntuk

mencapaitujuanyangdipersyaratkansesuaidengankondisiyang

diharapkan.Sedangkandalam undang-undangrepublikindonesia

nomor14tahun2005tentangpendidikdantenagakependidikan

dandosen,dijelaskanbahwa:“kompetensiadalahseperangkat

pengetahuan,ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki,

dihayati,dandikuasaiolehpendidikdantenagakependidikanatau

dosendalammelaksanakantugaskeprofesionalan.29

29
OemarHamalik,PendidikanGuruBerdasarkanPendekatanKompetensi,(Jakarta:Bumi
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MenurutOemarHamalikmemberikanisyaratagarpendidik

dan tenaga kependidikan dalam bekerja dapatmelaksanakan

fungsinyadantujuansekolah,pendidikdantenagakependidikan

harusmemilikikompetensi-kompetensiyaitusebagaiberikut:

a. Pendidik dan tenaga kependidikan tersebut mampu
melaksanakanperanan-peranannyasecaraberhasil.

b.Pendidikdantenagakependidikantersebutmampubekerja
dalamusahamencapaitujuanpendidikan(instruksional)sekolah.

c. Pendidik dan tenaga kependidikan tersebut mampu
melaksanakanperanannyadalam prosesmengajardanbelajar
dalamkelas.30

Dariuraiandiatas,nampakbahwakompetensimengacu

padakemampuanmelaksanakansesuatuyangdiperolehmelalui

pendidikan; kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan

menunjukkepadaperformancedanperbuatanyangrasionaluntuk

memenuhispesifikasitertentudidalammelaksanakantugas-tugas

pendidikan.Dikatakanrasionalkarenamemilikiarahdantujuan,

sedangkanperformancemerupakanperilakunyatadalamartitidak

hanyadapatdiamati,tetapimencangkupsesuatuyangtidakkasat

mata.

Kompetensimerupakan komponen utama daristandar

profesidisampingkodeetiksebagairegulasiperilakuprofesiyang

ditetapkan dalam prosedurdan sistem pengawasan tertentu.

Kompetensidiartikandandimaknaisebagaiperangkatperilaku

efektifyangterkaitdenganeksplorasidaninvestigasi,menganalisis

danmemikirkan,sertamemberikanperhatian,danmempersepsi

Aksara,2003),25.
30Ibid.,hlm.31
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yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk

mencapaitujuantertentusecaraefektifdanefisien.

Kompetensipendidikdantenagakependidikanmerupakan

perpaduanantarakemampuanpersonal,keilmuan,teknologi,sosial,

danspiritualyangsecarakaffahmembentukkompetensistandar

profesipendidik dan tenaga kependidikan,yang mencangkup

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi

profesionalisme.31

Berdasarkan Undang-Undang Pendidik dan tenaga

kependidikandanDosenpasal10(1),kompetensipendidikdan

tenagakependidikanada4,meliputi:

a.KompetensiPedagogik

StandarNasionalPendidikan(SNP),penjelasanpasal28

(3)butiradikemukakanbahwakompetensipedagogikadalah

kemampuanmengelolapembelajaranpesertadidikyangmeliputi

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembanganpesertadidikuntukmengaktualisasikanberbagai

kompetensiyangdimilikinya.

MenurutSlametPH yangdikutipolehSyaifulSagala

mengatakankompetensipedagogikterdiridarisub-kompetensi

(1)berkontribusidalam pengembangan KTSP yang terkait

31
Ibid.,hlm.26
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denganmatapelajaranyangdiajarkan;(2)mengembangkan

silabusmatapelajaranberdasarkanstandarkompetensi(SK)

dan kompetensi dasar (KD);(3) melaksanakan rencana

pelaksanaanpembelajaran(RPP)berdasarkansilabusyangtelah

dikembangkan;(4)merancangmanajemenpembelajarandan

manajemen kelas; (5) melaksanakan pembelajaran pro-

perubahan(aktif,kreatif,inovatif,eksperimentatif,efektifdan

menyenangkan);(6)menilaihasilbelajarpesertadidiksecara

otentik;(7)membimbingpesertadidikdalam berbagaiaspek,

misalnya:pelajaran,kepribadian,bakat,minatdankarir;dan(8)

mengembangkanprofesionalismesebagaipendidikdantenaga

kependidikan.32

b.KompetensiProfesional

StandarNasionalPendidikan(SNP),penjelasanpasal28(3)

butircdikemukakanbahwayangdimaksuddengankompetensi

profesional adalah kemampuan penguasaan materi

pembelajaransecaraluasdanmendalam yangmemungkinkan

membimbingpesertadidikmemenuhistandarkompetensiyang

ditetapkandalamStandarNasionalPendidikan.33

Kompetensiprofesionalseorang pendidik dan tenaga

kependidikansekurang-kurangnyaharusmemilikipenguasaan

diantaranya:

32
SyaifulSagala,KemampuanProfesionalGurudanTenagaKependidikan,(Bandung:

Alfabeta,
2009),31-32.

33
OemarHamalik,PendidikanGuruBerdasarkanPendekatanKompetensi,(Jakarta:Bumi
Aksara,2003),135.
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1).Materipelajaransecaraluasdanmendalam sesuaidengan

standarisiprogram satuanpendidikan,matapelajaran,dan

ataukelompokmatapelajaranyangakandiampu,dan

2).Konsepdanmetodedisiplinkeilmuan,teknologiatauseni

yangrelevan,yangsecarakonseptualmenaungiataukoheren

denganprogramsatuanpendidikan,matapelajaran,danatau

kelompokmatapelajaranyangakandiampu.34

c.KompetensiKepribadian

Istilah kepribadian digunakan dalam disiplin ilmu

psikologiyangmempunyaipengertiansebagai“sifathakikiyang

tercerminpadasikapseseorang”.Katakepribadiandiambildari

terjemahankatayangberasaldaribahasainggris,yaitukata

personality,yangmempunyaipengertiansebagaisifatdan

tingkahlakukhasseseorangyangmembedakannyadengan

oranglain.35

StandarNasionalPendidikan(SNP),penjelasanpasal28

(3)butirb,dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan

kompetensikepribadianadalahkemampuankepribadianyang

mantap,stabil,dewasa,arif,danberwibawamenjaditeladan

bagipesertadidikdanberakhlakmulia.Kompetensikepribadian

sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan

perkembanganpribadipesertadidik.Kompetensikepribadian

34Siti Masruroh, “Kompetensi Guru”,
http://sitimasruroh.blogspot.com/2019/11/kompetensi-
guru.html(downloadtanggal2November2019).

35NgainunNaim,MenjadiGuruInspiratifMemberdayakandanMengubahJalanHidup
Siswa,(Yogjakarta:PustakaPelajar,2009),36.
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inimemilikiperandanfungsiyangsangatpentingdalam

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan

mengembangkansumberdayamanusiasertamensejahterakan

masyarakat,kemajuannegara,danbangsapadaumumnya.

d.KompetensiSosial

StandarNasionalPendidikan(SNP),penjelasanpasal28

ayat(3)butird,dikemukakanbahwayangdimaksuddengan

kompetensisosialadalahkemampuanpendidikdantenaga

kependidikan sebagai bagian dari masyarakat untuk

berkomunikasidanbergaulsecaraefektifdenganpesertadidik,

sesamapendidik,tenagakependidikan,orangtuaatauwali

pesertadidik,danmasyarakatsekitar.36

Kompetensi sosial juga bisa diartikan sebagai

kemampuanpendidikdantenagakependidikandalammembina

dan mengembangkan interaksisosialbaik sebagaitenaga

profesionalmaupunsebagaianggotamasyarakat.

Dengandemikian,seharusnyaseorangtenagapendidik

(pendidikdantenagakependidikan)tidakhanyatanggungjawab

didalam kelassaja,tetapiharusmewarnaiperkembangananak

didikdiluarkelas.Dengankatalain,tenagapendidik(pendidik

dan tenaga kependidikan)tidak sekedarorang yang hadir

didepan kelas unntuk menyampaikan materipengetahuan

tertentu,tetapijugaanggotamasyarakatyangharusikutaktif

36
OemarHamalik,PendidikanGuruBerdasarkanPendekatanKompetensi,(Jakarta:Bumi
Aksara,2003),136.
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dalammengarahkanperkembangananakdidikmenjadianggota

masyarakat.

Berdasarkanuraiandiatasdapatdipahamibahwastandar

kompetensi tenaga pendidik adalah suatu ukuran yang

ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan

pengetahuandanberperilakulayaknyaseorangpendidikdan

tenagakependidikanuntukmendudukijabatanfungsionalsesuai

bidangtugas,kualifikasidanjenjangpendidikansupayamutu

pendidikdantenagakependidikandapatdiketahui.

Standarkompetensitenagapendidik(pendidikdantenaga

kependidikan)bertujuanuntukmemperolehacuanbakudalam

pengukurankinerjapendidikdantenagakependidikanuntuk

mendapatkanjaminankualitaspendidikdantenagakependidikan

dalammeningkatkankualitasprosespembelajaran.

Dengandemikian,kompetensiyangdimilikiolehsetiap

tenaga pendidik (pendidik dan tenaga kependidikan)akan

menunjukkankualitaspendidikdantenagakependidikandalam

mengajar.Kompetensitersebutakanterwujuddalam bentuk

penguasaanpengetahuandanprofesionaldalam menjalankan

fungsinyasebagaipendidikdantenagakependidikan.Artinya

pendidikdantenagakependidikanbukansajaharuspandaitetapi

jugapandaimentransferilmunyakepadapesertadidik.

3.StandarTenagaKependidikan

Dalam Undang-undang sistem Pendidikan NasionalNo.20
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tahun2003Pasal39ayat1menyebutkanbahwatenagakependidikan

adalahtenagakependidikanbertugasmelaksanakanadministrasi,

pengelolaan,pengembangan,pengawasan,danpelayananteknisuntuk

menunjangprosespendidikanpadasataunpendidikan.37

Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang

standarnasionalPendidikan menyebutkan tenaga kependidikan

sekurang-kurangnyaterdiriataskepalasekolah,tenagaadministrasi,

tenagaperpustakaan,tenagalaboratorium,dantenagakebersihan

sekolah.Kemudian dalam Undang-undang No 20 tahun 2003

menyebutkan bahwasannya tenaga kependidikan bertugas

melaksanakanadministrasipengelolaan,pengembangan,pengawasan

danpelayananteknikuntukmenunjangprosespendidikanpadasatuan

pendidikan.Secarasingkattugassetiaptenagakependidikanadalah

sebagaiberikut:38

a.Menjalankantugasadministrasi

b.Melakukanpengelolaansebagaipengembangansatuanpendidikan

c.Melakukan pengembangan sebagaibagian daripendidikan

meresponperubahan

d.Melakukanpengawasansebagaibagiandariprosespertanggung

jawabanprofesidansatuanpendidikan.

1).StandarKompetensiKepalaSekolah/Madrasah

Untukdiangkatmenjadikepalasekolah/madrasah,seseorang

wajibmemenuhistandarkompetensikepalasekolah/madrasah

yang berlaku secara nasional(Peraturan MenteriPendidikan

37Hendarman,RevolusiMentalPengawasSekolah,Bandung:RosdaKarya,2015),hlm,55.
38MuripYahya,ProfesitenagaKependidikan,(Bandung:PustakaSetia,2013),hlm.19.



43

NasionalRepublikIndonesia No13Tahun2007tentangStandar

KepalaSekolah/Madrasah).MenurutMuhabdkkKepalasekolah

harusmemilikikompetensi:39

a)Kualifikasiumum:memenuhistandarkompetensipendidik,

memilikipengalamansebagaipendidikminimal3tahunatau5

tahundisekolahlain,memahamistandarmutu,padawaktu

diangkatsebagaikepalasekolahberusiasetinggi-tingginya55

tahun,mampumemimpinmisidakwahberbasispendidikan

sekolah,memilikivisipengembanganpendidikanislam masa

depan.

b)KompetensiManajerial,(1)memilikikemampuanperencanaan

dalammenyusunrencana:pengembangan,pengembanganSDM,

anggarankegiatan,pembentukankarakterpesertadidikunggul

pesertadidik,pengembanganorganisasi,pengembanganpusat

sumberbelajar,pengelolaansaranadanprasarasecaraoptimal,

pengembangan kurikulum,pencapaian mutu lulusan yang

optimal;(2)memilikikemampuan pengelolaan dalam hal:

pembelajaran yang islamidan bermutu,mengelola sekolah

sebagaiorganisasipembelajaranyangefektif,mengeloladan

mewujudkan budaya belajar,mengelola keuangan secara

transparan,akuntabel,efektif,efisiendanberkualitas.

c)KompetensiKewirausahaan,(1)memilikijiwawirausahayaitu:

inisiatifyangtinggi,percayadiriyangtinggi,bersikaptegas,

motivasiberprestasitinggi,daya tahan terhadap tekanan,

39Muhab,StandarMutuSekolahIslamTerpadu,(Jakarta:TarbiyahPress,2010),hlm.29.
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komitmentinggiterhadap pekerjaan,selaluupdateinformasi

terkini,orientasiterhadapefisiensidanefektivitas,berfikirdan

bertindaksistematis,bersikappantangmenyerah;(2)memiliki

kemampuan mengembangkan jiwa kewirausahaan meliputi:

membuat perencanaan sistematis, kemampuan membuat

perencanaan strategis,memanfaatkan peluang,kemampuan

menyakinioranglain,kemampuanmemecahkanmasalah.

d)KompetensiSupervisi,(1)memilikikemampuan membuat

perencanaansupervisiyangmeliputi:membuatjadwalsuervisi,

mengenal prinsip-prinsip supervisi,mengenal jenis/bentuk

supervisi,mengetahuifungsisupervisi;(2)memilikikemmapuan

melaksanakansupervisiyangmeliputi:ketrampilansupervisi,

melaksanakan spervisiadministrasi,melaksanakan supervisi

mutu pembelajaran, melaksanakan supervisi klinis,

melaksanakan supervisiakademik,melaksanakan supervisi

sekolah;(3)memilikikemmapuanevaluasidantindaklanjuthasil

supervisi yang meliputi: menindaklanjuti hasil supervisi,

melakukanpendampinganpendidikdantenagakependidikan

untukmeningkatkankinerjanya.

e)Kompetensisosial,(1)memilikikemampuan menjalin dan

membinakerjasama,dalam hal:mampuberkomunikasidengan

berbagaipihak,mampu meretas jalan kerjasama dengan

berbagaipihak,mampumembinakerjasamayangsudahdijalin,

membangunkerjasamayangsalingmenguntungkan;(2)memiliki

kepekaan sosial: berempati terhadap kondisi sosial
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kemsyarakatan, berpartisipasi dalam kegiatan sosial

kemasyarakatan,berinisiatifmembuatdanmelaksnakansosial

kemasyarakatan.

2)StandarKompetensiLaboran

Standartenagalaboratorium madrasah/sekolahmencakup

kepala laboratorium sekolah/madrasah, teknisi laboratorium

sekolan/madrasah,danlaboransekolah/madrasah.Untukdapat

diangkatmejaditenagalaboratoriumsekolah/madrasah,seseorang

wajibmemenuhistandartenagalaboratorium sekolah/madrasah

yangberlakusecaranasional.

3)StandarKompetensiPustakawan

DalamlampiranPermendiknasNo25Tahun2008disebutkan

bahwa standar tenaga pustakawan sekolah atau madrasah

mencakupkepalaperpustakaansekolahataumadrasahdantenaga

perpustakaan sekolah/madrasah. Penyelenggara

sekolah/madrasahwajibmenerapkanstandartenagaperpustakaan

sekolah/madrasahsebagaimanayangtelahdiaturolehPeraturan

Menteri.

Kepala perpustakaan sekolah/madrasah harus memenuhi

syarat:1)Berkualifikasiserendah-rendahnyaDiplomaempat(D4)

atauSarjana(S1);2)Memilikisertifikatkompetensipengelolaan

perpustakaansekolah/madrasahdarilembagayangditetapkanoleh

pemerintah;3)Masakerjaminimal3tahun.

Setiapperpustakaansekolah/madrasahmemilikisekurang-

kurangnya satu tenaga perpustakaan sekolah/madrasah yang
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berkualifikasi SMA atau yang sederajat dan bersertifikat

kompetensipengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah yang

telahditetapkanolehpemerintah.Kepalaperpustakaandantenaga

perpustakaanharusmemilikikompetensipengelolaaninformasi,

kompetensikependidikan,kompetensikepribadian,kompetensi

sosial,dankompetensipengembanganprofesi.

4)StandarKompetensiTenagaAdministrasi

DalamlampiranPermendiknasNo.24Tahun2008disebutkan

bahwatenagaadministrasisekolah/madrasahterdiridarikepala

tenaga administrasisekolah/madrasah,pelaksana urusan,dan

petugaslayanankhusus.Standarkompetensitenagapendidikan

meliputiTenaga perpustakaan memilikistandar kompetensi

sebagaiberikut:a)kualifikasiakademikminimallulusD3(sesuai

dengan bidangnya atau serumpun);b)memilikikompetensi

profesionalsesuaidenganbidangtugasnya;c)memilikikompetensi

kepribadianislam meliputi:menjaditeladandalam akhlaqmulia,

mampumeningkatkandiridenganmengikutikegiatantarbiyah,

tidakmerokokdantidakmengkonsumsihal-halyangmerusakdiri,

dapatmembacaAl-Qur’andenganbaik,danmampumenghafalAl-

Qur’an minimal10 suratpendek;d)mempunyaikompetensi

kesholihan sosialmeliputi:mampu berinteraksisecara positif

denganwargasekolah,mampuberinteraksisecarapositifdengan

orang tua siswa dan masyarakat sekitar sekolah,mampu

berinteraksisecarapositifdenganberbagaipihakdalam rangka

meningkatkanprofesinya.
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5)StandarKompetensiPenjagaSekolah,PetugasKeamanan,Tukang

Kebun,TenagaKebersihan,Sopir,Pesuruh.

Seseorangyangakandiangkatuntukmenjadipenjagasekolah,

petugas keamanan,tukang kebun,tenaga kebersihan,sopir,

pesuruhharusmemenuhistandarsebagaiberikut:a)kualifikasi

akademik minimalSMP/MTs;b)memilikiketrampilan sesuai

denganbidangnya;c)memilikikompetensikepribadiandalamislam,

antara lain:menjaditeladan dalam akhlaq mulia,mampu

meningkatkan diridengan mengikutikegiatan tarbiyah,tidak

merokokdantidakmengkonsumsihal-halyangmerusakdiri,dapat

membacaAl-Qur’andenganbaik,mampumenghafalAl-Qur’an

minimal10suratpendek;d)mempunyaikompetensikesolihan

sosial,yaitu:mampuberinteraksisecarapositifdenganwarga

sekolah,mampuberinteraksisecarapositifdenganmasyarakat

sekitarsekolah.
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